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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana posisi metode KQM 
jika ditinjau dengan berbagai perspektif metode menghafal al-Qur‟ān yang 
ada, yaitu: Pertama, perspektif: Juz„î, Kullî. Kedua, perspektif: Waḥdah, 
Kitābah, Sima„î, Gabungan, Jama„. Ketiga, perspektif: Talaqqi (Tasmî„, 
„Arad, Qirā‟ah Fî Aṣ-Ṣalah), Kitābah, Tafhîm, Metode Menghafal Sendiri, 
dan Metode Menghafal Lima Ayat-Lima Ayat. Tujuan berikutnya yaitu 
untuk mengetahui bagaimana efektifitas metode KQM dalam perannya 
mengembangkan berbagai kecerdasan manusia dalam perspektif teori 
Multiple Intelligences atau kecerdasan majemuk, yaitu: Kecerdasan 
Linguistik, Kecerdasan Matematis, Kecerdasan Spasial (Visual), 
Kecerdasan Kinestetik, Kecerdasan Musikal, Kecerdasan Intrapersonal, 
Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan Naturalistik, Kecerdasan Spiritual. 
Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif dengan pendekatan yang 
bersifat filosofis, yakni menghubungkan secara teoritik berdasar pemikiran 
filosofis antara metode KQM dalam metode menghafal al-Qur‟ān dan teori 
MI. Obyek utamanya adalah penerapan metode Kauny Quantum Memory 
(KQM) dalam menghafal al-Qur‟ān di STIE Muhammadiyah Cilacap Tahun 
2015. Hasil penelitian adalah: (1) Ditinjau dengan perspektif pertama, 
yakni: Juz„î, dan Kullî, maka metode KQM masuk pada kategori metode 
Juz„î dalam menghafal al-Qur‟ān. Jika ditinjau dengan perspektif kedua, 
yakni: Waḥdah, Kitābah, Sima„î, Gabungan, Jama„, maka metode KQM 
masuk pada kategori metode Wahdah, Sima„î, Gabungan (dalam beberapa 
kejadian), dan Jama„. Jika ditinjau dengan perspektif ketiga, yaitu: Talaqqi 
(Tasmî„, „Arad, Qirā‟ah Fî Aṣ-Ṣalah), Kitābah, Tafhîm, Metode Menghafal 
Sendiri, dan Metode Menghafal Lima Ayat-Lima Ayat, maka metode KQM 
masuk dalam kategori metode: Talaqqi Tasmî„, Talaqqi „Arad, dan Tafhîm. 
(2) Menghafal al-Qur‟ān dengan menggunakan metode KQM dapat 
berperan untuk membantu tumbuh dan berkembangnya berbagai kecerdasan 
dalam teori MI, yaitu:  Kecerdasan Linguistik, Kecerdasan Matematis, 
Kecerdasan Spasial (Visual), Kecerdasan Kinestetik, Kecerdasan Musikal, 
Kecerdasan Intrapersonal, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan 
Spiritual. Sedangkan untuk Kecerdasan Naturalistik, metode KQM tidak 
mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya. Hanya saja, melalui jalan 
memahami isi al-Qur‟ān seorang penghafal akan dapat mengerti bahwa ia 
harus berhubungan dengan alam dengan sebaik-baiknya, yakni 










This study aims to find out how the position of KQM method if reviewed by 
the method of memorizing al-Qur'ān that already exist and has been 
practiced or applied in society. First perspectives are Juz„î and Kullî. Second 
perspectives are Waḥdah, Kitābah, Sima„î, Gabungan, Jama„. The last 
perspectives are Talaqqi (Tasmî„, „Arad, Qirā‟ah Fî Aṣ-Ṣalah), Kitābah, 
Tafhîm, Metode Menghafal Sendiri, and Metode Menghafal Lima Ayat-Lima 
Ayat. The next goal is to find out how the effectiveness of KQM methods in 
its role to develop various aspects of human intelligence when viewed in the 
perspective of multiple intelligences theory. Thoose are Linguistic 
Intelligence, Mathematical Intelligence, Spatial Intelligence (Visual), 
Kinesthetic Intelligence, Musical Intelligence, Intrapersonal Intelligence, 
Interpersonal Intelligence, Naturalistic Intelligence, Spiritual Intelligence. 
This study uses a qualitative paradigm with philosophical approach. It 
connects theoretically based on philosophical method of KQM method in 
memorizing al-Qur'ān and MI theory. The main object is the application of 
Kauny Quantum Memory (KQM) method in memorizing al-Qur'ān in STIE 
Muhammadiyah Cilacap Year 2015. The results of the study are: (1) In first 
perspective: Juz„î and Kullî, KQM method is classified in Juz„î. Viewed 
from the second perspective: Waḥdah, Kitābah, Sima„î, Gabungan, Jama„, 
it is classified in Waḥdah, Sima„î, Gabungan (in some casses), and Jama„. 
Viewed from the third perspective: Talaqqi (Tasmî„, „Arad, Qirā‟ah Fî Aṣ-
Ṣalah), Kitābah, Tafhîm, Metode Menghafal Sendiri, and Metode Menghafal 
Lima Ayat-Lima Ayat, then the KQM method is classified in Talaqqi 
Tasmî„, Talaqqi 'Arad, and Tafhîm. (2) Memorizing Qur'ān by using KQM 
method gives some contributions in helping the growth and development 
various kind of intelligences in MI theory, namely: Linguistic Intelligence, 
Mathematical Intelligence, Spatial Intelligence (Visual), Kinesthetic 
Intelligence, Musical Intelligence, Intrapersonal Intelligence, Interpersonal 
Intelligence, Spiritual Intelligence. While in Naturalistic Intelligence, the 
KQM method does not influence the growth and development. It is just, by 
learning and understanding the contents of Qur'ān, a ḥafiẓ Qur'ān would get 
that he should be in touch with nature as well as possible, it can be reached 
through the way that Allah has been determined.  
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1. PENDAHULUAN 
Allah menciptakan manusia memiliki tujuan atau amanat tertentu. Hal 
ini ditegaskan sendiri oleh Allah dalam Al-Qur‟ān Surat Al-Mu‟minūn/23: 





yang diemban oleh manusia, yaitu tugas kekhalifahan dan tugas kehambaan 
(beribadah). Hubungannya adalah, bahwa ibadah merupakan tugas utama 
manusia dalam kerangka fungsinya sebagai khalifah-Nya. 
Fungsi manusia sebagai khalifah ditunjukkan oleh kalam-kalam Allah 
di dalam Al-Qur‟ān, diantaranya dalam Al-Qur‟ān Surat Al-An„ām/6: 165 
dan Surat Al-Baqarah/2: 30. Sedangkan tugas manusia yang dijelaskan untuk 
beribadah kepada Allah semata terdapat dalam Al-Qur‟ān Surat Aż-
Żāriyāt/51: 56 dan Surat Al-An„ām/6: 162. 
Untuk memandu jalannya peran kehambaan dalam wujud tugas 
kekhalifahan secara benar, maka tidak mengherankan jika manusia juga 
diberikan manual pelaksanaan tugasnya itu. Manual pelaksanaan tugas itulah 
yang sekarang berada dihadapan kita sebagai Al-Qur‟ān Al-Karîm, 
sebagaimana terdapat dalam Al-Qur‟ān Surat Al-Baqarah/2: 185. 
Mengabaikannya berarti menjerumuskan dirinya pada kegagalan dan 
kesengsaraan kehidupan.  
 Akan tetapi, sayangnya, kini umat Islam sendiri banyak yang telah 
melupakannya. Al-Qur‟ān sekarang, yang berada dirumah-rumah umat, telah 
jauh ditinggalkan. Realitas umat sekarang demikian menyedihkan terkait 
perhatiannya terhadap Al-Qur‟ān. Tentu terdapat beberapa alasan yang 
melatarbelakanginya. Diantara alasan-alasan tersebut adalah: 
 Pertama, mayoritas umat Islam yang sudah dewasa tidak mampu 
membaca dengan baik, apalagi memahami isi Al-Qur‟ān. Hal ini disebabkan 
metode Iqra‟ dan Qira‟ati hanya menjangkau anak-anak, apalagi hanya 
disurau-surau. Diluar itu, masyarakat muslim sekarang masih belum tersentuh 
dengan metode yang tepat. Mereka merasa sudah terlambat untuk belajar Al-
Qur‟ān, karena usia mereka yang sudah terlewat. Otak mereka sudah dirasa 
tidak seencer sewaktu muda dahulu, sehingga tidak yakin dapat menguasai 
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Kedua, arus modernitas sebagai wujud nyata peradaban global telah 
membuat manusia termasuk umat Islam terpengaruh dengan pola-pola 
kehidupan yang hedonistik dan memuja kemewahan materi semata. Tak 
heran, Al-Qur‟ān yang berisi utamanya sumber penguat batin manusia 
menjadi tidak menarik lagi.  
 Ketiga, umat Islam tidak mengutamakan ilmu Al-Qur‟ān sebagai 
bekal dalam mendidik anak-anak mereka. Maka, hingga dewasa pribadinya 
tidak pernah merasakan kesyahduan dan kebahagiaan berdekatan dengan Al-
Qur‟ān.  
 Keempat, perhatian umat Islam terhadap Al-Qur‟ān tidak 
menyeluruh. Ia hanya dipahami sebagai bacaan-bacaan saja yang harus 
senantiasa diulang. Walaupun hal ini dapat dinilai sebagai ibadah juga, akan 
tetapi sangat mereduksi hakekat dan tujuan diturunkannya Al-Qur‟ān.  
 Melihat problematika yang seperti itu, kini para ahli menghafal Al-
Qur‟ān berlomba-lomba mengembangkan metode agar umat Islam mudah 
mempelajari Al-Qur‟ān, baik agar mampu membaca dengan lancar dan benar, 
menuliskannya dan memahami serta menghafalkannya. Salah satu tawaran 
metode yang sekarang sedang banyak menjadi perhatian adalah metode 
KQM, yang merupakan kependekan dari Kauny Quantum Memory. Metode 
yang dikembangkan oleh Bobby Herwibowo tersebut berbasis pada 
penggunaan secara maksimal otak kanan yang dimiliki oleh manusia.  
 Dalam praktiknya dilapangan terdapat satu pertanyaan penting 
yang harus dijawab dengan metode KQM ini yaitu, bagaimanakah letak atau 
posisi metode ini jika ditinjau dengan teori menghafal Al-Qur‟ān yang telah 
ada dan sudah dipraktikan atau diterapkan di masyarakat. Kemudian yang 
menjadi pertanyaan juga, dan ini yang paling penting, karena metode ini 
dikembangkan menggunakan beragam potensi (otak) manusia adalah, 
bagaimana efektifitas metode ini dalam perannya mengembangkan berbagai 
aspek kecerdasan manusia jika dilihat dengan perspektif teori multiple 






 Atas dasar itulah, setelah mengikuti Training of Trainer (TOT) dan 
menerapkannya di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah (STIEM) 
Cilacap, dipandang perlu adanya kajian serius atau analisa sebagai bentuk 
evaluasi agar dapat menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Berdasar dari paparan latar belakang tersebut, maka persoalan utama 
yang menjadi tema sentral dalam penelitian ini adalah: Pertama, bagaimana 
posisi metode KQM jika ditinjau dengan berbagai perspektif metode 
menghafal al-Qur‟ān yang telah ada dan sudah dipraktikan atau diterapkan di 
masyarakat? Kedua, bagaimana efektifitas metode KQM dalam perannya 
mengembangkan berbagai aspek kecerdasan manusia jika ditinjau dalam 
perspektif teori multiple intelligences atau kecerdasan majemuk? 
Berdasarkan penelusuran, tidak ditemukan penelitian serius yang 
membahas tentang metode KQM dan prakteknya di masyarakat. Sedangkan 
penelitian yang terkait tentang metode menghafal Al-Qur‟ān, baik secara 
teoritik ataupun prakteknya di masyarakat, terutama lembaga pendidikan, 
telah banyak dilakukan oleh umat Islam. Baik itu yang bersifat penelitian 
ilmiah sebagai pemenuhan syarat mendapatkan gelar akademik, seperti 
skripsi dan tesis, ataupun yang bersifat populer yang ditulis dalam format 
buku bacaan untuk khalayak umum. Diantara karya yang terkait dengan 
penelitian terhadap metode menghafal dan prakteknya di masyarakat 
misalnya: 
1. Tesis Farid Wajdi tahun 2008 yang berjudul, Taḥfiẓ Al-Qur‟ān dalam 
Kajian „Ulum Al-Qur‟ān (Studi Atas berbagai Metode Taḥfiẓ), 2  yang 
diajukan sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister 
Agama dalam bidang tafsir hadis di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dari 
tesisnya tersebut dapat dikemukakan bahwa metode menghafal Al-Qur‟ān 
terbagi dalam beberapa, yaitu: Talaqqi (tasmi„, „arad, qira‟ah fi al-ṣalah), 
Kitabah, Tafhim, Metode menghafal sendiri, dan Metode menghafal lima 
ayat-lima ayat. 
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2. Buku karya Ahsin Wijaya Al-Hafidz yang diterbitkan tahun 2009 (cetakan 
ke-5) yang berjudul, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟ān.3  Dalam 
buku yang diterbitkan oleh Amzah (divisi penerbit Bumi Aksara, Jakarta) 
tersebut dijelaskan bahwa paling tidak terdapat lima metode (ṭariqah) 
dalam menghafal Al-Qur‟ān yang selama ini telah diketahui, yakni: 
Waḥdah, Kitabah, Sima‟i, Gabungan, Jama„. 
3. Buku karya Abdurrab Nawabuddin yang berjudul, Tekhnik Menghafal Al-
Qur‟ān (1991) yang diterbitkan oleh Sinar Baru (Bandung). Dalam buku 
ini dijelaskan secara umum hanya terdapat dua metode menghafal, yakni 
Metode Juz„i dan Metode Kulli.4 
Selanjutnya, penelitian yang menyangkut tentang teori kecerdasan 
majemuk (multiple intellegences) dalam proses pembelajaran di dunia 
pendidikan, juga telah banyak dilakukan. Diantara penelitian yang terkait 
teori kecerdasan majemuk yang telah dilakukan adalah: 
1. Tesis Anisa Dwi Makrufi tahun 2014 yang berjudul, Konsep 
Pembelajaran Multiple Intellegences Perspektif Munif Chatib Dalam 
Kajian Pendidikan Islam.
5
 Dari tesisnya tersebut dapat ditemukan pokok-
pokok pikiran Munif Chatib tentang multiple intelligences, salah satunya 
adalah bahwa sumber (ukuran) kecerdasan seseorang sebenarnya adalah 
kebiasaan seseorang tersebut untuk membuat produk-produk baru. 
2. Berdasar penelusuran Anisa Dwi Makrufi dalam tesisnya tersebut dapat 
diketahui beberapa penelitian tentang teori kecerdasan majemuk (multiple 
intellegences) dalam proses pembelajaran di dunia pendidikan, yaitu:
6
  
2.1.  Penelitian yang dilakukan oleh Eni Purwati (Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011) dengan judul: “Pendidikan 
Islam Berbasis Multiple Intelligences System (MIS).” Penelitian ini 
                                                             
3Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2009), cet. 
ke-5. 
4Lu’luatul Maftuhah, Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Bagi Anak MI di Rumah Tahfidz al-
Hikmah Gubugrubuh Gunungkidul (Skripsi), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 15-16.  
5 Anisa Dwi Makrufi, Konsep Pembelajaran Multiple Intellegences Perspektif Munif Chatib Dalam 






dilakukan di SMP YIMI Gresik dan MTs. YIMA Bondowoso Jawa 
Timur. Salah satu hasilnya ditemukan bahwa pengelolaan input, 
proses, dan out put pendidikan dalam sekolah ini, karena berbasis 
MIS, maka berbeda dengan yang lain. Contohnya, siswa yang masuk 
diterima tanpa tes berdasarkan daya tampung, baik yang normal 
ataupun ABK (anak berkebutuhan khusus). Dengan proses 
pembelajaran berdasarkan pemetaan MIR maka akan dihasilkan 
raport siswa yang otentik dengan konsep ipsative-discovery ability.  
2.2.  Penelitian pada tahun 2009 yang dilakukan oleh Miftahul Jannah 
(Tesis, IAIN Sunan Ampel Surabaya) yang berjudul “Implementasi 
Multiple Intelligences System pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Yayasan Islam Malik Ibrahim (YIMI) Full Day School 
Gresik Jawa Timur. Salah satu temuannya menyebutkan bahwa 
penerapan MIS pada pembelajaran PAI memudahkan pencapaian 
tujuan pembelajaran, terciptanya joyfull learning, dan menjadikan 
guru lebih kreatiaf. 
3. Tesis yang dilakukan oleh Muflihatuth Thohiroh di Program 
Pascasarjana STAIN Salatiga tahun 2013. Judul Tesisnya adalah 
Implementasi Multiple Intelligences dalam Pembelajaran Pada SD 
Berbasis Islam di Kota Magelang (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 1 
Alternatif dan SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang).
7
 Salah satu hasilnya 
menjelaskan tentang respon siswa dan orang tua terhadap implementasi 
MI yang sangat positif dan mendukung pelaksanaannya, baik dalam 
pembelajaran intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Sebab dengan 
metode MI dapat meningkatkan prestasi siswa termasuk menjuarai 
berbagai perlombaan dalam banyak bidang, baik yang diadakan ditingkat 
kecamatan, kota, propinsi, nasional maupun internasional. Selain itu juga 
berdampak pada tumbuh kembangnya kepribadian dengan meningkatnya 
akhlaq mereka. 
                                                             
7Muflihatuth Thohiroh, Implementasi Multiple Intelligences dalam Pembelajaran Pada SD Berbasis 
Islam di Kota Magelang, (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 1 Alternatif dan SDIT Ihsanul Fikri Kota 





Secara umum, berdasar penjelasan Abdurrab Nawabuddin, ditemukan 
dua metode dalam menghafal Al-Qur‟ān yaitu, Juz„i dan Kulli. Metode Juz„i 
yaitu cara menghafal secara berangsur-angsur atau sebagian demi sebagian 
dan menghubungkannya antar bagian yang satu dengan bagian yang lainnya 
dalam satu kesatuan materi yang dihafal. Metode Kulli yaitu metode 
menghafal Al-Qur‟ān dengan cara menghafalkan secara keseluruhan terhadap 




Ahsin Wijaya Al-Ḥafiẓ menjabarkan secara lebih luas, bahwa paling 
tidak terdapat lima metode (ṭariqah) dalam menghafal al-Qur‟ān yang selama 
ini telah diketahui, yakni: Waḥdah, Kitabah, Sima„i, Gabungan, Jama„.9 
Metode Waḥdah yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang 
hendak dihafalnya. Metode Kitabah yaitu penulis lebih dahulu menulis ayat-
ayat yang akan dihafalnya. Metode  Sima„i ialah mendengarkan sesuatu 
bacaan untuk dihafalkannya. Metode Gabungan merupakan gabungan antara 
metode pertama dan metode kedua, yakni, Wahdah dan Kitabah. Metode 
Jama„ ialah cara menghafal yang dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat 
yang dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh 
seorang instruktur. 
Penjelasan yang lebih rinci mengenai beragam metode menghafal Al-
Qur‟ān yang baku dikemukakan oleh Farid Wajdi dalam tesisnya yang 
berjudul, Taḥfiẓ Al-Qur‟ān dalam Kajian „Ulum Al-Qur‟ān (Studi Atas 
berbagai Metode Taḥfiẓ). Dalam tesisnya tersebut dijelaskan bahwa metode 
menghafal Al-Qur‟ān terbagi dalam beberapa, yaitu: Talaqqi (tasmi„, „arad, 
qira„ah fi al-ṣalah); Kitabah; Tafhim; Metode Menghafal Sendiri; dan Metode 
Menghafal Lima Ayat-Lima Ayat.
10
 
Metode Talaqqi atau disebut juga Musyafahah, yaitu pengajaran Al-
Qur‟ān secara lisan dengan bentuk guru membaca ayat yang dihafal 
                                                             
8Lu’luatul Maftuhah, Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Bagi Anak MI di Rumah Tahfidz al-
Hikmah Gubugrubuh Gunungkidul, hlm. 15-16.  
9Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, hlm. 63-66. 






kemudian murid membaca seperti bacaan guru. Metode Talaqqi ada tiga 
bentuk, yaitu: Tasmi„, „Arad, Qira‟ah fi aṣ-ṣalah. Metode Kitabah adalah 
metode yang menggunakan tulisan sebagai sarana untuk menghafal Al-
Qur‟ān. Metode Tafhim adalah metode yang menyandarkan kepahaman 
terhadap ayat-ayat yang dihafal. Metode Menghafal Sendiri yaitu metode 
yang bersandar pada kemampuan dan pengalaman pribadi. Metode Menghafal 
Lima Ayat-Lima Ayat bermakna dalam sehari seorang penghafal hanya 
menghafalkan ayat sebanyak lima saja.  
 Terkait Multiple Intellegences (MI), teori ini dikemukakan oleh 
Howard Gardner sebagai sebuah alternatif terhadap pendekatan lama yang 
menekankan hanya kecerdasan logis matematis. Dalam pandangan Gardner, 
menetapkan peringkat kecerdasan seseorang hanya berdasarkan tes IQ (yakni 
tes atas kemampuan nalar logis matematis dan kemampuan linguistik), berarti 
mengabaikan kemampuan-kemampuan kognitif lain yang ada dalam diri 




Gardner dalam bukunya yang berjudul Frames of Mind: Teori 
Multiple Intelegences tahun 1983 mendefinisikan kecerdasan sebagai 
kemampuan untuk memecahkan suatu masalah atau menciptakan suatu 
(produk) yang bernilai dalam suatu budaya. Pada mulanya Howard Gardner 
menyatakan ada tujuh jenis kecerdasan, yaitu:
12
 Pertama, Kecerdasan Bahasa 
atau Linguistik. Kedua, Kecerdasan Logika Matematika. Ketiga, Kecerdasan 
Intrapersonal. Keempat, Kecerdasan Interpersonal. Kelima, Kecerdasan 
Musik atau Musical. Keenam, Kecerdasan Visual dan Kecerdasan Spasial. 
Ketujuh, Kecerdasan Kinestetik. Kemudian sesuai dengan perkembangan 
penelitiannya, pada tahun 1990-an, Howard Gardner memasukkan kecerdasan 
yang kedelapan, yaitu Kecerdasan Alamiah (Naturalis).  
                                                             
11 Ioanes rakhmat, 2014, Teori “Multiple Intelligences” Howard Gardner, 
(http://ioanesrakhmat.blogspot.com/2014/10/teori-multiple-intelligences-howard.html) yang di 
unduh pada senin 22 juni 2015.  
12Howard Gardner, https://id.wikipedia.org/wiki/Howard_Gardner, yang diunduh pada senin 





Dalam buku Intelligences Reframed yang terbit tahun 1999, Gardner 
mengulas beberapa kecerdasan tambahan termasuk secara khusus 
memberikan tanggapan terhadap “Kecerdasan Moral.”13 Karena keterbukaan 
teori MI tersebut, maka Muflihatuth Thohiroh dalam Tesis yang ditulisnya, 
memasukkan kecerdasan ini dengan istilah Kecerdasan Eksistensial Spiritual 
dan menggolongkannya sebagai kecerdasan yang kesembilan.
14
 
 Mengenai KQM, metode ini dikembangkan oleh Bobby 
Herwibowo, Lc. Ia merupakan alumni fakultas syari‟ah Universitas Al-Azhar, 
Cairo, Mesir. Ia yang juga tercatat sebagai staff khusus Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) dan Dewan Syari‟ah Aksi Cepat Tanggap (ACT), 
merupakan penemu metode KQM. Karyanya tersebar di berbagai media, 
sedangkan bukunya yang pernah terbit yaitu: Meraih Rezeki Tak Terduga, 
The Power of Akhlaq, Menjadi Hamba Kesayangan Allah SWT, 11 Langkah 
Meraih Kemabruran dan Cahaya Langit “Inspiring Stories.” Kini ia fokus 
melakukan pelatihan diberbagai tempat (bahkan negara), sebab sangat yakin 
metodenya mampu melatih beberapa ketrampilan sekaligus, seperti: Taḥfiẓ 
(menghafal), Fahmul Ma„ani (memahami makna ayat); Makhraj (membaca 
dengan bunyi suara yang benar), Tajwid (membaca sesuai hukum bacaan 
yang benar), Kitabah (menulis huruf Arab).
15
 Metode KQM dalam 
prakteknya terdiri dari beberapa langkah secara berurutan, yaitu: Fun Theory, 
Mind Mapping, Baby Reading, Anchoring, dan Quantum Tahfidz.
16
  
 Berpijak dengan kerangka yang telah dijelaskan, maka metode 
KQM akan ditinjau posisinya dan ditimbang manfaatnya. Metode menghafal 
al-Qur‟ān yang telah ada dan baku digunakan selama ini di masyarakat akan 
digunakan menjadi penilai posisi metode KQM, sedangkan Teori MI yang 
sedang berkembang digunakan sebagai teori baku yang digunakan 
menimbang manfaat metode KQM.  
                                                             
13Ioanes rakhmat, 2014. Teori “Multiple Intelligences” Howard Gardner. 
14Muflihatuth Thohiroh, Implementasi Multiple Intelligences dalam Pembelajaran Pada SD Berbasis 
Islam di Kota Magelang (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 1 Alternatif dan SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang).  
15Bobby Herwibowo, Menghafal Al-Qur’an, hlm. 362. 
16Penjabarannya secara lengkap dapat dibaca dalam buku Bobby Herwibowo, Menghafal Al-





 Tujuan penelitian ini untuk memberikan evaluasi penerapan 
metode KQM dengan mengambil contoh penerapannya dalam perkuliahan 
Pengembangan Diri di kelas A jurusan D3 akuntansi angkatan tahun 2014-
2015. 
Tujuan berikutnya dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
efektifitas metode KQM dalam perannya mengembangkan berbagai aspek 
kecerdasan manusia jika ditinjau dengan perspektif teori multiple 
intelligences atau kecerdasan majemuk. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif. 
Paradigma ini (kualitatif) menurut S. Nasution berada pada ranah 
post-positivisme (non-positivisme), yakni secara paradigmatik 
mengikuti jalan lain daripada positivisme. Maka penelitian ini bersifat 
terbuka, “open-ended, non-dogmatic, grounded in the circumstance of 
everyday life.” Oleh sebab itu, penelitian ini juga dilakukan dalam 
situasi yang wajar atau dalam natural setting.
17
 Khusus untuk 
penelitian ini titik tekan analisisnya adalah dengan cara memahami 
(verstehen).  
2.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini jika dikelompokkan berdasar bidang penelitiannya 
termasuk penelitian akademis,
18
 yang lingkupnya berada pada aspek 
pendidikan. Selanjutnya, jika berdasar tingkat kealamiahannya 
termasuk penelitian naturalistik, yakni tempat penelitian bersifat 
alamiah dan tidak ada perlakuan,
19
 dan disebut juga dengan penelitian 
lapangan (field research). Untuk penelitian ini juga menggunakan 
sumber-sumber kepustakaan, baik buku-buku yang bersifat teoritik 
                                                             
17S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), Cet. 1, hlm. 4-
5.     
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: 
Alfabeta, 2015), Cet. 22, hlm. 6. 





dan praktik, maupun hasil-hasil penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan. Sedangkan jika berdasar tipe penelitiannya, maka 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yakni mendeskripsikan 
secara terperinci realitas atau fenomena dengan memberikan kritik 





Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
filosofis, yakni mengungkapkan sesuatu dibalik realitas yang 
nampak.
21
 Dalam konteks penelitian ini berusaha menghubungkan 
secara teoritik berdasar pemikiran filosofis antara metode KQM dan 
teori MI. 
2.4. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini, karena bersifat alamiah, bersumber 
pada: 
Observasi berperanserta; Wawancara mendalam; dan Dokumentasi. 
Proses triangulasi data (gabungan) juga dilakukan dengan 
menggabungkan ketiganya agar mendapatkan data yang standar.
22
 
Berikutnya, karena penelitian ini melihat hasil implementasinya yang 
telah dilakukan di lapangan pembelajaran, maka dokumen seperti 
buku, jurnal dan sebagainya, yang terkait dengan teori dan hasil 
pembelajaran juga dijadikan sumber data yang primer. 
2.5. Objek dan Subjek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah STIE Muhammadiyah Cilacap. 
Sedangkan penggalian dokumennya didapatkan dari hasil praktiknya 
dilapangan pembelajaran yakni, penerapan metode KQM dalam 
menghafal surat ar-Rahman dan menghafal daftar surat Al-Qur‟ān 
pada mata kuliah Pengembangan Diri di Kelas A Jurusan D3 
                                                             
20Sudarno Shobron (Ed.), Pedoman Penulisan Tesis, (Surakarta: Sekolah Pascasarjana UMS, 
2014), hlm. 12. 
21Ibid., hlm. 15. 





Akuntansi Semester II (angkatan tahun 2014 - 2015) yang terintegrasi 
dengan Program Pendidikan Mubaligh di STIE Muhammadiyah 
Cilacap pada Tahun 2015. 
Sedangkan subyek penelitian ini akan digali informasinya dengan 
melihat hasil pembelajaran yang telah diterapkan dan bila diperlukan 
melakukan wawancara tidak terstruktur dengan para mahasiswa yang 
mengikuti perkuliahan tersebut.  
2.6. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 
2.6.1. Dokumentasi 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data obyek dan 
subyek penelitian terutama yang terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran (perkuliahan) Pengembangan Diri di Kelas A 
Jurusan D3 Akuntansi Semester II (angkatan tahun 2014 - 
2015) yang Terintegrasi dengan Program Pendidikan Mubaligh 
di STIE Muhammadiyah Cilacap pada Tahun 2015 terutama 
terkait dengan implementasi metode KQM dalam praktiknya 
dilapangan. 
2.6.2. Observasi Lanjutan 
Karena data utama telah didapatkan dari pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan, maka observasi lanjutan dilakukan sesuai 
kebutuhan sebagai tambahan gambaran pelaksanaan. 
2.6.3. Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada subyek 
yang mengikuti pembelajaran atau perkuliahan. Tujuannya 
untuk mengumpulkan informasi tentang efektifitas dari metode 
KQM tersebut, termasuk dalam perannya meningkatkan 
beberapa kecerdasan majemuk mereka. Selain itu, diskusi 
secara mendalam dengan trainer atau dosen yang juga 





tentu juga untuk menggali informasi atau pendapat dari sumber 
yang dapat melengkapi data penelitian.  
2.7. Validitas Data 
Karena penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif, yang tidak 
menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna, 
maka validitas data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan 
transferability,
23
 atau keteralihan, yakni dengan menampilkan secara 
rinci (thick description) sehingga jelas konteks dan fokus penelitian.
24
  
2.8. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini bersifat induktif berdasarkan fakta-
fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian dikonstruksikan 
menjadi hipotesis atau teori,
25
 yakni dengan menggunakan interpretasi 
data atas hasil pembelajaran KQM dengan pendekatan yang bersifat 
filososfis, kemudian mengkomparasikannya dengan teori MI yang ada 
dalam dunia pendidikan untuk melihat keterkaitannya. 
Selanjutnya terdapat tiga langkah analisis data yaitu: Reduksi data; 
Display data; dan mengambil kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data 
bermakna data yang ada dirangkum, dipilah, difokuskan pada hal-hal 
yang penting. Display data berarti membuat berbagai macam matriks, 
grafik, networks dan charts agar dapat melihat gambaran 
keseluruhannya atau bagian-bagian tertentu. Sedangkan mengambil 
kesimpulan dan verifikasi berarti mengambil kesimpulan yang lebih 
“grounded” daripada semula yang bersifat tentatif, kabur dan diragukan. 





3. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
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24Sudarno Shobron (Ed.), Pedoman Penulisan Tesis, hlm. 20. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 15. 





 Pembahasan yang dimaksud berisi tentang analisa penerapan 
metode KQM dengan mengambil contoh penerapannya untuk menghafal 
surat ar-Raḥmān ayat ke-1 sampai ke-10 dan menghafal daftar surat Al-
Qur‟ān nomor ke-1 sampai ke-80, dalam perkuliahan Pengembangan Diri di 
kelas A jurusan D3 akuntansi angkatan tahun 2014-2015. 
Analisa yang dimaksud adalah mengulas hasil penelitian, yakni 
metode KQM berdasarkan metode menghafal Al-Qur‟ān yang telah ada dan 
sudah diterapkan di masyarakat serta meninjau efektifitasnya dalam 
mengembangkan berbagai aspek kecerdasan yang ada dalam teori kecerdasan 
majemuk (MI).  
Prosesnya yaitu membandingkan metode KQM berdasar ciri-ciri atau 
langkah-langkahnya dengan berbagai perspektif teoritis metode menghafal 
Al-Qur‟ān yang telah ada dan telah diterapkan di masyarakat. Langkah 
tersebut digunakan untuk menjawab pertanyaan besar pertama dari penelitian 
ini, yaitu, bagaimana posisi metode KQM jika ditinjau dengan berbagai 
perspektif metode menghafal Al-Qur‟ān yang telah ada. 
Proses selanjutnya adalah mengidentifikasi persamaan ciri-ciri atau 
langkah penerapan metode KQM dengan berbagai ciri pada setiap kecerdasan 
yang ada dalam MI serta model pembelajarannya, yakni model pembelajaran 
yang dapat berhubungan dengan peningkatan kecerdasan pada setiap 
kecerdasan yang ada dalam lingkup MI tersebut. Adanya persamaan ciri-ciri 
akan memunculkan kesimpulan yang bersifat kuat bahwa metode KQM 
dalam menghafal Al-Qur‟ān dapat membantu peningkatan kecerdasan yang 
sesuai dengan berbagai ciri atau langkahnya tersebut.   
 Analisa mengenai posisi metode KQM terhadap berbagai 
perspektif metode menghafal Al-Qur‟ān yang telah ada berikut dimulai 
dengan merangkum berbagai inti ciri-ciri metode menghafal Al-Qur‟ān yang 
telah ada. Selanjutnya dirangkumkan pula intisari berbagai ciri atau langkah 
metode KQM. Setelah itu baru dilakukan analisis melalui identifikasi 





baku), untuk menentukan posisi KQM dalam khasanah menghafal yang telah 
baku tersebut.  
Perspektif pertama, metode menghafal Al-Qur‟ān yang telah ada 
adalah model pembagian dua metode, yakni: Juz‟i, dan Kulli. Penggolongan 
tersebut bersifat umum, sebagaimana dijelaskan oleh Abdurrab Nawabuddin 
(1991). Metode Juz‟i dalam menghafal Al-Qur‟ān memiliki ciri utama yaitu 
menghafalnya dengan cara berangsur-angsur atau sebagian demi sebagaian 
baru menghubungkannya setelah banyak yang dihafal.  
Metode Kulli dalam menghafal Al-Qur‟ān memiliki ciri utama yaitu 
menghafal Al-Qur‟ān dengan cara menghafalkan secara keseluruhan terhadap 
materi hafalan yang dihafalkannya, tidak dengan cara bertahap atau sebagian-
sebagian. Metode Kulli menekankan pentingnya menghafal keseluruhan 
materi hafalan yang ada tanpa memilah-milahnya, baru kemudian diulang-
ulang terus sampai benar-benar hafal.  
Menggunakan perspektif dua metode menghafal tersebut dengan 
berdasar pemaparan langkah metode KQM serta penerapannya, maka dapat 
dijelaskan metode KQM memiliki langkah atau ciri, sebagai berikut: 
Menghafal setiap ayat beserta artinya, bahkan setiap kata per kata dalam satu 
ayat harus dilafadzkan dengan baik, jika ayat yang hendak dihafalkan panjang 
maka proses menghafalnya dilakukan bertahap dalam rangkaian kata tertentu 
yang mudah dicerna atau utuh maknanya, setelah mampu menghafal dengan 
baik beberapa ayat baru dirangkai menjadi satu jalinan dalam bagian tertentu 
surat atau satu kesatuan surat utuh. 
Memperhatikan penjelasan ciri-ciri atau langkah tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa metode KQM masuk dalam kategori metode Juz‟i dalam 
menghafal Al-Qur‟ān karena persamaan cirinya, yakni, terutama, pada 
prosesnya yang menghafal dari setiap ayat  dalam sebuah surat. 
Perspektif kedua, metode menghafal Al-Qur‟ān yang telah ada adalah 
model pembagian lima metode, yakni berdasar pembagian: Wahdah, Kitabah, 





Sebagaimana telah dijelaskan, metode Wahdah memiliki ciri utama 
yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafal, yakni 
dengan cara mengulang-ulangnya.  
Metode Kitabah intinya penghafal diharuskan menuliskan terlebih 
dahulu ayat-ayat yang hendak dihafalkannya pada secarik kertas. Kemudian 
menghafalkannya dengan cara membacanya berulang-ulang sampai hafal atau 
dengan cara menuliskannya berkali-kali. 
Selanjutnya adalah metode Sima‟i. Ciri utama metode Sima‟i adalah 
pada aspek penggunaan indra pendengaran. Sima‟i artinya mendengar, yakni 
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Biasanya untuk para 
tunanetra dan anak-anak yang belum mengenal baca tulis Al-Qur‟ān.  
Metode berikutnya adalah metode Gabungan. Metode ini merupakan 
gabungan antara metode pertama dan kedua, yakni Wahdah dan Kitabah. 
Hanya saja, ciri dari Kitabah atau menulisnya hanya dilakukan jika penghafal 
telah selesai menghafal.  
Metode yang terakhir dalam perspektif metode menghafal yang 
sedang dijelaskan adalah metode Jama‟. Ciri metode ini adalah proses 
menghafalnya yang dilakukan dengan cara bersama atau kolektif. Diawali 
oleh instruktur yang membaca satu ayat atau beberapa ayat untuk ditirukan 
bersama oleh para penghafal dengan melihat mushaf.  
Menggunakan perspektif lima metode menghafal tersebut dengan 
berdasar pemaparan langkah metode KQM serta penerapannya, maka dapat 
dijelaskan metode KQM memiliki langkah atau ciri, sebagai berikut: 
Menghafal setiap ayat beserta artinya, bahkan setiap kata per kata dalam satu 
ayat harus dilafadzkan dengan baik; Jika ayat yang hendak dihafalkan 
panjang maka proses menghafalnya dilakukan bertahap dalam rangkaian kata 
tertentu yang mudah dicerna atau utuh maknanya; Setelah mampu menghafal 
dengan baik beberapa ayat baru dirangkai menjadi satu jalinan dalam bagian 
tertentu surat atau satu kesatuan surat utuh. 
Metode KQM tidak mengharuskan menuliskan terlebih dahulu dalam 





ayat. Sebab terdapat teknik baby reading yang lebih menekankan bunyi 
kalimat daripada huruf-huruf dalam ayat-ayat Al-Qur‟ān. Penghafal juga 
ditekankan menirukan bacaan dengan menyimak sebaik-baiknya terlebih 
dahulu dari seorang instruktur, baik langsung atau melalui media seperti 
video. Jika penghafal mempraktekkan teknik-teknik tersebut, diantaranya 
mau melihat teksnya terlebih dahulu ketika mengulang-ulang bacaannya pada 
saat awal menghafal, tidak jarang dijumpai, secara otomatis mampu 
menuliskannya dalam wujud teks lengkap ayat-ayat yang telah dihafalkannya 
tersebut.  
Teknik KQM berikutnya jika dikaitkan dengan perspektif lima metode 
menghafal Al-Qur‟ān, adalah anjuran bagi yang ingin mempraktekkan 
metode KQM, diharapkan memiliki komunitas yang berkeinginan sama. 
Komunitas itupun sudah terbentuk dengan nama Askar Kauny. Aktifitas 
utamanya adalah menghafal bersama dalam waktu yang telah disepakati. 
Aktifitas menghafal bersama dengan metode KQM diakui secara praktek 
menumbuhkan semangat untuk terus menjaga hafalan dan menambahnya 
dengan ayat-ayat yang baru yang belum dihafal. 
Memperhatikan penjelasan ciri-ciri atau langkah utama tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam perspektif yang kedua, yakni dengan 
perspektif lima metode menghafal Al-Qur‟ān, metode KQM masuk dalam 
kategori metode Waḥdah; Sima„i; Gabungan (dalam beberapa kejadian); dan 
Jama„. Metode KQM masuk dalam kategori metode Waḥdah utamanya 
karena sama-sama dimulai dengan menghafal ayat per ayat. Kemudian, 
masuk dalam kategori metode Sima„i, karena kesamaannya dalam proses 
menyimak atau mendengarkan terlebih dahulu. Metode KQM juga masuk 
(dalam beberapa kejadian) dalam metode Gabungan karena sering dijumpai 
seorang penghafal yang berhasil menghafalkan sekaligus dengan teksnya 
secara benar. Selanjutnya, metode KQM masuk dalam kategori metode Jama„ 
karena tekanannya yang menganjurkan adanya komunitas penghafal Al-






Perspektif ketiga, metode menghafal Al-Qur‟ān yang telah ada adalah 
model pembagian berdasar pembagian: Talaqqi (Tasmi„, „Arad, Qira‟ah Fi 
Aṣ-Ṣalah), Kitabah, Tafhim, Metode Menghafal Sendiri, dan Metode 
Menghafal Lima Ayat-Lima Ayat. 
Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa inti metode Talaqqi adalah 
adanya pertemuan atau aktifitas berhadapan langsung dengan guru atau 
instruktur untuk menerima atau menyetorkan hafalan. Disebut juga dengan 
metode Musyafahah atau pengajaran dengan lisan. 
Metode (Talaqqi) Tasmi„ memiliki ciri utama yaitu guru atau 
instruktur (juga media tertentu seperti video tutorial), memperdengarkan ayat-
ayat yang hendak dihafal dihadapan muridnya atau orang lain. Metode 
(Talaqqi) „Arad atau disebut juga qira‟ah „ala al-syaikh memiliki ciri utama 
seorang murid yang diharuskan membaca dihadapan guru atau instruktur 
(setoran), baik dengan hafalan atau mushaf terlebih dahulu untuk memastikan 
benarnya bacaan. Selanjutnya, metode (Talaqqi) Qira‟ah fi aṣ-Ṣalah memiliki 
ciri aktifitas membaca Al-Qur‟ān diwaktu shalat. Baik dilakukan oleh guru 
kepada muridnya atau dari seorang penghafal kepada guru atau instrukturnya. 
Metode Kitabah memiliki ciri utama menggunakan tulisan sebagai 
sarana untuk menghafal Al-Qur‟ān. Metode Tafhim memiliki ciri utama 
menggunakan pemahaman terlebih dahulu ketika mau menghafalkan ayat-
ayat Al-Qur‟ān. Memahami disini bermakna global bukan pemahaman seperti 
dalam tafsir. Selanjutnya metode Menghafal Sendiri, yang memiliki ciri 
utama yaitu menghafal Al-Qur‟ān dengan bersandar pada kemampuan dan 
pengalaman pribadi. Syaratnya diharuskan bagi yang mempraktekkan metode 
ini untuk memiliki dan menguasai kaedah-kaedah membaca Al-Qur‟ān 
dengan baik. 
Metode terakhir dari perspektif tujuh metode ini adalah metode 
Menghafal Lima Ayat-Lima Ayat. Sebagaimana namanya, metode ini 






Menggunakan perspektif tujuh metode menghafal tersebut dengan 
berdasar pemaparan langkah metode KQM serta penerapannya, maka dapat 
dijelaskan metode KQM memiliki langkah atau ciri, sebagai berikut: Para 
penghafal dengan metode KQM harus menyimak sebaik-baiknya bacaan Al-
Qur‟ān yang hendak dihafalnya dari seorang instruktur atau tutor, baik 
langsung atau melalui media seperti video, selanjutnya mengucapkan kembali 
dari bacaan yang telah didengarkannya pada gurunya tersebut atau orang lain 
untuk mengecek bacaan tersebut agar sesuai hafalannya dengan sumber yang 
benar; 
Metode KQM tidak dipergunakan pada saat shalat, karena adanya 
ilustrasi atau gerakkan tangan dan anggota badan lainnya yang 
menggambarkan isi ayat-ayatnya; Selain itu juga tidak mengharuskan 
menuliskan terlebih dahulu dalam sebuah media, walaupun ketika menghafal 
didorong memperhatikan teks asli ayat; Metode KQM sangat menekankan 
pemahaman terhadap ayat sehingga ketika proses menghafal juga disertakan 
makna setiap kata yang akhirnya nanti membentuk satu rangkaian makna 
utuh; 
Dalam mempraktikkan metode KQM tidak diperkenankan menghafal 
sendiri, minimal melihat video tutorialnya; Terakhir dalam perspektif tujuh 
metode ini, para penghafal bebas menghafal jumlah ayatnya, tetapi harus 
dimulai ayat per ayat atau bahkan setiap kata-katanya yang ada dalam sebuah 
ayat yang dihafal tersebut.  
Memperhatikan penjelasan ciri-ciri atau langkah utama tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam perspektif yang ketiga, metode KQM masuk 
dalam kategori metode: Talaqqi Tasmi„, Talaqqi „Arad, dan Tafhim. 
Metode KQM masuk dalam kategori metode Talaqqi Tasmi„ karena 
kesamaannya dalam proses menyimak atau mendengarkan terlebih dahulu 
sebelum menghafalkannya. Metode KQM juga masuk dalam Talaqqi „Arad 
karena setelah proses menyimak, seorang penghafal harus mampu 
mengucapkan dengan cara yang sama (taḥsin) dihadapan gurunya tersebut 





masuk dalam kategori metode Tafhim karena tekanannya yang mengharuskan 
dalam proses menghafal tersebut juga memahami arti setiap kata dan 
rangkaiannya secara utuh dalam sebuah kalimat yang terdapat dalam ayat-
ayat yang dihafalkannya tersebut. 
Seperti dalam analisis posisi metode KQM dengan metode menghafal 
Al-Qur‟ān yang telah ada, analisis metode KQM dalam perspektif teori MI 
juga akan dijabarkan intisari teori MI terlebih dahulu. Setelah dirangkumkan 
ciri pokok dan model pembelajarannya dalam setiap kecerdasan yang ada 
dalam teori MI, baru dirangkumkan ciri atau teknik metode KQM yang 
terkait langsung dalam pembahasan setiap kecerdasan yang ada tersebut. 
Adanya kesamaan ciri dan teknik menghasilkan kesimpulan secara kuat, 
bahwa menggunakan metode KQM dapat membantu tumbuhnya kecerdasan 
tertentu dalam ranah MI. Sebagai penjelasan juga, bahwa analisis ini akan 
langsung dilakukan setiap item kecerdasan yang ada dalam teori MI telah 
dijelaskan rangkumannya dengan cara juga langsung memberikan 
perbandingannya dengan ciri atau teknik metode KQM.  
 
3.1. Kecerdasan Linguistik (Verbal) 
 Inti kecerdasan ini adalah kemampuan untuk berfikir dalam kata-
kata, dan menggunakan bahasa untuk mengungkapkan dan 
mengapresiasi makna yang kompleks. Kecerdasan jenis ini 
menggambarkan kemampuan memakai bahasa secara jelas melalui 
membaca, menulis, mendengar dan berbicara. Cara terbaik aktivitas 
pembelajarannya, guna menumbuhkan kecerdasan jenis ini 
diantaranya dengan mengucapkan, mendengar, dan melihat kata-kata. 
Inti pembelajarannya adalah pada aktivitas yang berhubungan dengan: 
Baca, Tulis, Bahas; dan dengarkan informasi mengenai hal yang 
bersangkutan. 
Menggunakan perspektif kriteria-kriteria dalam kecerdasan ini, dan 
dengan berdasar pemaparan langkah metode KQM serta 





atau ciri, sebagai berikut: Para penghafal dengan metode KQM harus 
menyimak sebaik-baiknya bacaan Al-Qur‟ān yang hendak dihafalnya 
dari seorang instruktur atau tutor, baik langsung atau melalui media 
seperti video; Selanjutnya mengucapkan kembali dari bacaan yang 
telah didengarkannya pada gurunya tersebut atau orang lain untuk 
mengecek bacaan tersebut agar sesuai hafalannya dengan sumber yang 
benar; didalam KQM juga terdapat teknik baby reading yang 
menekankan agar penghafal mengucapkan langsung bunyi kata 
tersebut tanpa mengeja dari ayat yang didengarnya, lalu membacanya 
berulang-ulang agar terekam dalam ingatan. 
Memperhatikan penjelasan ciri-ciri atau langkah utama dari 
kecerdasan linguistik dan metode KQM tersebut serta model dan 
teknik dalam mempraktikannya, maka dapat dilihat terdapat 
persamaan ciri dan teknik dalam penerapan atau pembelajarannya 
khususnya dalam penggunaannya terhadap olah kata-kata dalam 
berbagai ragam modelnya terutama aktivitas berbicara. Dengan 
penjelasan ini pula, dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟ān 
dengan menggunakan metode KQM dapat berperan untuk membantu 
tumbuh dan berkembangnya kecerdasan linguistik dalam diri 
seseorang.  
 
3.2. Kecerdasan Matematis (Logis) 
 Kecerdasan Matematis sebagai bagian dari teori kecerdasan yang 
ada dalam MI, memiliki inti kemampuan utama mempertimbangkan 
dalil atau rumus (dalam makna yang luas), hipotesis, deduksi dan 
induksi atau pengamatan. Dengan kecerdasan ini, seseorang intinya 
mampu memecahkan berbagai masalah abstrak, dan memahami 
hubungan sebab-akibat. Cara terbaik aktivitas pembelajarannya, guna 
menumbuhkan kecerdasan jenis ini diantaranya dengan pembelajaran 
membentuk konsep dan mencari pola serta hubungan yang bersifat 





pikiran secara logis, pengukuran, dan buat rancangan dengan hal-hal 
yang bersangkutan. 
Menggunakan perspektif kriteria-kriteria dalam kecerdasan ini, dan 
dengan berdasar pemaparan langkah metode KQM serta 
penerapannya, maka dapat dijelaskan metode KQM memiliki langkah 
atau ciri sebagai berikut: Setiap penghafal harus mampu 
mengabstraksikan makna ayat (memahami) dengan didahului proses 
menterjemahkan setiap kata dalam ayat-ayat yang hendak dihafal 
sehingga muncul dalam benaknya gambaran-gambaran sistematis 
kisah atau pelajaran yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut; Akibat 
lanjut dari proses ini, salah satu hikmahnya, penghafal akan sering 
diajarkan akibat logis dari setiap perbuatan yang dilakukannya, yakni 
jika berbuat kebaikan akan mendapatkan balasan baik, tetapi jika 
berbuat keburukan akan kembali kepada dirinya dengan balasan yang 
setimpal pula; Penghafal dengan metode KQM diharuskan 
menggunakan proses mind maping yakni menyelaraskan jalinan 
ilustrasi ayat, baik dengan menggunakan kisah berantai yang unik 
ataupun gerakkan anggota tubuh yang sesuai dengan makna ayat. 
Memahami penjelasan ciri-ciri dan teknik pembelajaran dari 
kecerdasan matematis dan metode KQM tersebut, dapat dilihat 
terdapat persamaannya khususnya dalam melatih berfikir induktif dan 
deduktif yang sistematis dan bersifat logis. Selain itu, proses abstraksi 
pikiran yang menjadi bagian tak terpisahkan keduanya juga 
membuktikan persamaan diantara keduanya. Dengan penjelasan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟ān dengan 
menggunakan metode KQM dapat berperan untuk membantu tumbuh 
dan berkembangnya kecerdasan matematis dalam diri seseorang.  
 
3.3. Kecerdasan Spasial (Visual) 
 Intisari dari kecerdasan spasial (visual) adalah kemampuannya 





dunia tersebut. Seseorang dengan kecerdasan ini cenderung berfikir 
dalam atau dengan gambar atau mengukir gagasan-gagasan yang ada 
di kepala dan sering menyajikan suasana serta perasaan hatinya 
melalui seni.  
 Cara belajar yang terbaik guna menumbuhkan kecerdasan jenis ini 
adalah dengan cara visual. Media seperti film, slide, video, diagram, 
peta, dan grafik adalah cara terbaiknya. Intinya adalah pada aktivitas 
yang berhubungan dengan gambar, melihat, visualisasi, warna, dan 
buatlah grafik pada hal-hal yang bersangkutan. 
Menggunakan perspektif kriteria-kriteria dalam kecerdasan spasial, 
dan dengan berdasar pemaparan langkah metode KQM serta 
penerapannya, maka dapat dijelaskan metode KQM memiliki langkah 
atau ciri sebagai berikut: Penghafal Al-Qur‟ān dengan metode KQM 
banyak menggunakan otak kanan yang bersifat imajinatif, kreatif dan 
visual. Teknik anchoring atau peresapan kisah visual yang berkesan 
menjadi kewajiban. Hal ini dilakukan dengan membuat sebuah kisah 
baru atau meresapi makna dengan melakukan gerakkan anggota badan 
yang selaras agar meresap dalam benak. Rangkaian kisah tersebut 
harus saling terhubung sebagaimana telah dijelaskan caranya dalam 
teknik mind maping.  
Memahami penjelasan ciri-ciri dan teknik pembelajaran dari 
kecerdasan spasial dan metode KQM tersebut, dapat dilihat terdapat 
persamaannya. Aspek yang utama dari persamaan tersebut dapat 
terlihat dengan jelas, khususnya dalam keharusannya berfikir visual 
yang imajinatif dan kreatif. Dengan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟ān dengan menggunakan 
metode KQM dapat berperan untuk membantu tumbuh dan 
berkembangnya kecerdasan spasial (visual) dalam diri seseorang.  
 





Ciri utama dari kecerdasan ini yaitu kemampuannya untuk 
menggunakan tubuh dengan trampil dan memegang objek dengan 
cakap. Orang dengan kecerdasan ini juga memiliki kemampuan 
memproses informasi melalui perasaan yang dirasakan melalui aspek 
badaniah atau jasmaniah.  
Cara terbaik dalam melakukan pembelajaran agar kecerdasan 
kinestetik seseorang dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 
adalah dengan cara menyentuh, memanipulasi, dan bergerak. Kegiatan 
yang bersifat dinamik, viseral dan kinestetik sangat diperlukan untuk 
meumbuhkannya.  
Menggunakan perspektif kriteria-kriteria dalam kecerdasan kinestetik, 
dan dengan berdasar pemaparan langkah metode KQM serta 
penerapannya, maka dapat dijelaskan metode KQM memiliki langkah 
diantaranya, penghafal Al-Qur‟ān dengan metode KQM dalam salah 
satu tekniknya yakni anchoring diharuskan melibatkan seluruh 
anggota tubuhnya dalam menghafal Al-Qur‟ān. Hal ini didasari 
pemikiran bahwa dalam belajar, keterlibatan secara penuh seseorang 
dalam belajar, akan lebih berkesan dan membekas jika dibanding 
dengan hanya mendengar atau melihat. Tetapi, diantaranya karena 
tidak bisa kembali ke masa lalu untuk merasakan kejadian 
sesungguhnya, sehingga digunakan anggota tubuh untuk melakukan 
gerakkan-gerakkan yang sesuai atau selaras dengan makna ayat-ayat 
Al-Qur‟ān yang dihafal tersebut. Teknik ini juga sangat bermanfaat 
ketika melakukan muraja‟ah atau mengingat ayat yang telah 
dihafalkan agar sesuai dan tidak terdapat kesalahan.  
Memahami penjelasan ciri-ciri dan teknik pembelajaran dari 
kecerdasan kinestetik dan metode KQM tersebut, dapat dilihat 
terdapat persamaannya. Aspek yang utama dari persamaan tersebut 
dapat terlihat dengan jelas, khususnya dalam tekniknya yang 
menggunakan anggota tubuh dalam membantu meresapkan hafalan 





menggambarkan makna ayat secara singkron dalam metode KQM, 
tentu sangat melatih kinestetik seseorang agar dapat bergerak sesuai 
prinsip-prinsip pergerakkan anggota tubuh manusia. Dengan 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟ān 
dengan menggunakan metode KQM dapat berperan untuk membantu 
tumbuh dan berkembangnya kecerdasan kinestetik dalam diri 
seseorang.  
 
3.5. Kecerdasan Musikal 
Inti dari kecerdasan musikal ini adalah terkait kemampuan 
membedakan nada, irama, pola titi nada, dan warna nada. Kecerdasan 
ini berupa tingkatan sensitivitas pada pola-pola suara apapun jenisnya. 
Termasuk kemampuan membaca Al-Qur‟ān dengan suara yang indah. 
Cara terbaik pembelajaran jenis kecerdasan ini adalah dengan melalui 
irama dan melodi. Mereka bisa mempelajari apapun dengan lebih 
mudah jika hal itu dinyanyikan, diberi ketukan, atau disiulkan. Intinya 
pada aktifitas menyanyikan atau melagukan dan mendengarkan hal 
yang bersangkutan. 
Menggunakan perspektif kriteria-kriteria dalam kecerdasan musikal, 
dan berdasar pemaparan langkah metode KQM serta penerapannya, 
maka dapat dipahami metode KQM memiliki langkah diantaranya, 
penghafal Al-Qur‟ān harus mampu mendengarkan dengan baik ayat-
ayat yang dibacakan kepadanya, kemudian juga mampu mengucapkan 
dengan cara yang benar pula (taḥsin). Sebisa mungkin juga menirukan 
nada-nada bacaan yang indah atau merdu sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya. Perintah Islam bahkan sangat menganjurkan bagi 
setiap pembaca Al-Qur‟ān yang mampu membacanya dengan suara 
yang merdu untuk menghiasi bacaannya tersebut dengan apa yang 
dimilikinya. Hal ini juga sudah menjadi cita-cita setiap umat Islam 





Memahami penjelasan ciri-ciri dan teknik pembelajaran dari 
kecerdasan musikal dan metode KQM tersebut, dapat dilihat terdapat 
persamaannya. Aspek yang utama dari persamaan tersebut dapat 
terlihat dengan jelas, khususnya dalam kaitannya memiliki 
kemampuan untuk mengucapkan suara yang merdu dan berirama 
sehingga sangat indah untuk didengarkan. Dengan penjelasan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟ān dengan menggunakan 
metode KQM dapat berperan untuk membantu tumbuh dan 
berkembangnya kecerdasan musikal dalam diri seseorang.  
Perlu ditekankan sebuah pemahaman bahwa kecerdasan musikal tidak 
selalu diukur dengan keahliannya bernyanyi. Hal ini perlu dijelaskan 
untuk menghindari ketidaksetujuan adanya kemampuan bermusik bagi 
seorang penghafal Al-Qur‟ān. Dengan penjelasan ini bermakna bahwa 
kemampuannya bermusik itu justru dapat dimanfaatkannya untuk 
keindahan melafadzkan ayat-ayat Al-Qur‟ān. Sudah umum diketahui 
tidak setiap orang dapat melagukan ayat-ayat Al-Qur‟ān dengan 
indah. 
 
3.6. Kecerdasan Intrapersonal 
Ciri utama dari kecerdasan yang juga sering disebut sebagai 
kecerdasan intrapribadi adalah kemampuannya yang dapat 
membedakan perasaan-perasaan dirinya pribadi secara instan. Ia 
bergerak ke dalam diri sehingga orang dengan kecerdasan ini 
menjadikannya dapat mendeteksi dan mensimbolisasi serangkaian 
perasaan yang kompleks dan terbedakan. Kecerdasan ini juga disebut 
sebagai kecerdasan diri sebelah dalam (inner self) yang lebih dikenal 
sebagai kebijaksanaan (wisdom atau hikmah).  
Cara belajar terbaik yang dapat membantu peningkatan kecerdasan 
jenis ini, diantaranya adalah dengan memberikan kesempatan 
menetapkan target, memilih kegiatan sendiri, kesempatan belajar 





disediakan ruang khusus dimana mereka dapat mengerjakan hobi, 
minat dan berbagai kegiatan yang sifatnya pribadi.  
Menggunakan perspektif kriteria-kriteria dalam kecerdasan 
intrapersonal, dan berdasar pemaparan langkahnya serta ciri metode 
KQM dan penerapannya, maka dapat dipahami metode KQM 
memiliki langkah diantaranya, penghafal Al-Qur‟ān harus mampu 
memahami serta meresapkan makna ayat-ayat yang dihafalkannya 
bahkan hingga setiap katanya. Teknik anchoring kisah, baik dengan 
cerita ilustratif atau gerakkan tubuh sesuai ayat, menjadikan seorang 
penghafal berganti-ganti suasana hatinya mengikuti alur cerita 
ilustratif atau mengikuti makna ayat.  
Memahami penjelasan ciri-ciri dan teknik pembelajaran dari 
kecerdasan intrapersonal dan metode KQM tersebut, dapat dilihat 
terdapat persamaannya. Aspek yang utama dari persamaan tersebut 
dapat dipahami, khususnya dalam kaitannya proses melatih kepekaan 
rasa dalam batin dengan seringnya berubah perasaan mengikuti alur 
cerita atau makna ayat. Disisi lainnya memahami berbagai kisah dan 
tata nilai (syari„ah) yang ada dalam Al-Qur‟ān akan menjadikan 
seorang penghafal Al-Qur‟ān menjadi penuh kebijaksanaan. Dengan 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟ān 
dengan menggunakan metode KQM dapat berperan untuk membantu 
tumbuh dan berkembangnya kecerdasan intrapersonal dalam diri 
seseorang.  
 
3.7. Kecerdasan Interpersonal 
Ciri utama kecerdasan yang disebut juga sebagai kecerdasan 
antarpribadi tersebut, yakni kemampuan untuk memahami dan 
membina hubungan yang efektif dengan orang lain. Kecerdasan ini 
bergerak ke luar karena kemampuannya dalam mencatat dan 
membedakan individu-individu dan khususnya suasana (moods), 





yang ditunjukkan dengan kemampuan dalam memahami dan 
berinteraksi dengan orang lain.  
Cara terbaik dari aktivitas pembelajaran dalam jenis kecerdasan ini 
adalah dengan berhubungan dan bekerjasama. Mereka sangat perlu 
belajar melalui interaksi dinamis dengan orang lain. Libatkan dalam 
kegiatan komunitas, klub, kepanitiaan, program seusai jam sekolah, 
dan organisasi sukarelawan.  
Menggunakan perspektif kriteria-kriteria dalam kecerdasan 
interpersonal, dan berdasar pemaparan langkahnya serta ciri metode 
KQM dan penerapannya, maka dapat dipahami metode KQM 
memiliki langkah diantaranya, penghafal Al-Qur‟ān harus memulai 
setiap awal proses membacanya dengan perasaan gembira (fun 
theory), sebagaimana kegembiraan Rasulullah  dan para sahabat 
mendapatkan Al-Qur‟ān untuk pertamakali dan pada setiap akan 
membacanya. Hal ini memang juga dapat dirasakan oleh siapapun 
juga, bahwa salah satu efek dari membaca Al-Qur‟ān adalah perasaan 
gembira dan bahagia dalam hati, walaupun pada awalnya ketika 
memulai membaca sedang dalam keadaan gelisah karena berbagai 
persoalan. Perasaan bahagia ini pastinya akan berefek langsung pada 
sikap setiap penghafal Al-Qur‟ān ketika berkomunikasi dengan orang 
lain. Ia akan peka dengan suasana orang lain, sekaligus juga 
menularkan perasaan bahagianya tersebut sehingga membuat ia 
banyak disukai oleh orang lain. 
Kemudian juga, metode KQM sangat menekankan dibentuknya 
sebuah komunitas yang menjadi tempat saling belajarnya seorang 
penghafal agar dapat menguasai hafalan dengan baik. Bergabung 
dengan kelompok seperti ini tentu pada akhirnya sangat melatih 
kepekaan seseorang terhadap berbagai suasana hati orang lain, 
sehingga secara langsung atau tidak langsung kebiasaan ini akan 






Memahami penjelasan ciri-ciri dan teknik pembelajaran dari 
kecerdasan interpersonal dan metode KQM tersebut, dapat dilihat 
terdapat persamaannya. Aspek yang utama dari persamaan tersebut 
dapat dipahami, khususnya dalam kaitannya proses melatih kepekaan 
rasa dalam memahami suasana batin seseorang. Pada sisi yang 
lainnya, karakter senantiasa gembira dan berbahagia yang terpancar 
dari wajah dan gerak tubuh seorang penghafal Al-Qur‟ān sehingga 
berimbas kepada orang di sekelilingnya menjadi aspek persamaan 
yang juga sangat mudah dilihat. Dengan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟ān dengan menggunakan 
metode KQM dapat berperan untuk membantu tumbuh dan 
berkembangnya kecerdasan interpersonal dalam diri seseorang.  
 
3.8. Kecerdasan Naturalistik 
Kecerdasan yang juga punya sebutan lain kecerdasan alamiah tersebut 
berisi kemampuan untuk mengenali dan mengklasifikasi aneka spesis, 
tumbuhan atau flora dan hewan (fauna) dalam lingkungan. Ia dapat 
mengkategorisasi, mengamati, beradaptasi, dan menggunakan 
fenomena alam. Cara pembelajaran yang efektif untuk kecerdasan ini 
diantaranya terlibat dalam pengalaman di alam terbuka. Beri akses ke 
hutan untuk dijelajahi, sungai atau danau untuk direnangi, bukit atau 
gunung untuk didaki, gua untuk diselidiki, dan padang rumput untuk 
dijelajahi dengan bebas.  
Jika menggunakan perspektif ciri dan kegiatan pembelajaran yang 
sama dengan kecerdasan naturalistik, maka tidak ditemukan dalam 
metode KQM modelnya. Hanya saja, melalui jalan memahami isi Al-
Qur‟ān seorang penghafal akan dapat mengerti bahwa ia harus 
berhubungan dengan alam dengan sebaik-baiknya, yakni 
mengelolanya, dengan cara yang telah digariskan oleh Allah. Tidak 





KQM menunjukkan pemahaman bahwa metode ini tidak turut 
berperan dalam menumbuhkan kecerdasan naturalistik seseorang. 
 
3.9. Kecerdasan Spiritual (Eksistensial) 
Ciri khusus kecerdasan ini adalah pada kemampuannya yang 
menyangkut kepekaan dan kemampuan seseorang untuk menjawab 
persoalan-persoalan terdalam dari keberadaan eksistensial seorang 
manusia. Ia adalah suatu kearifan organik, kualitas pengetahuan 
bawaan, diri yang bijaksana yang sebenarnya merupakan kombinasi 
antara berbagai kecerdasan yang ada dengan komponen nilai. 
Berdzikir, bermeditasi, dan berkonsentrasi merupakan bagian dari 
aktivitas yang ditekuni. Mereka menjadi orang yang arif dan bijaksana 
karena dalam diri mereka sudah tertanam budi pekerti yang telah 
menyatu dalam kehidupan mereka. 
Menggunakan perspektif kriteria-kriteria dalam kecerdasan spiritual, 
dan berdasar pemaparan bentuk-bentuk perilakunya serta ciri metode 
KQM dan penerapannya, sebagaimana dijelaskan dalam bab III, maka 
dapat dipahami metode KQM memiliki ciri diantaranya, seorang 
penghafal Al-Qur‟ān harus mengawali mempelajarinya dengan 
langkah membuat suasana hati berbahagia terlebih dahulu, karena ia 
hendak membaca kalam-kalam Tuhannya. Perasaan berbahagia 
dengan maksud ingin mendekat kepada-Nya tersebut justru bagian 
terpenting metode ini dalam setiap aspeknya, yakni tujuan bertambah 
taat kepada-Nya. Apalagi terdapat teknik anchoring yang secara 
khusus mengharuskan setiap orang yang mempraktikkan metode 
KQM harus meresapkan setiap makna-makna ayat yang dihafalnya 
dalam batinnya yang terdalam. Dengan cara ini ia akan terlatih dan 
menjadikan kebiasaan dekat kepada penciptanya menjadi bagian tidak 
terpisahkan dari kehidupannya mengelola dunia ini. 
Menyimpulkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa menghafal 





membantu tumbuh dan berkembangnya kecerdasan spiritual dalam 
diri seseorang. Persamaannya sangat nampak sekali bahwa keduanya 
memiliki ciri utama adanya sikap dan perilaku yang agamis sekaligus 
bersifat religius.    
 
4. PENUTUP 
Metode Kauny Quantum Memory (KQM) dalam menghafal Al-
Qur‟ān dikonsep untuk mencoba memberi jawaban akan problematika umat 
Islam terhadap Al-Qur‟ān, agar tidak ada lagi jarak antara umat Islam dalam 
level apapun terhadap Al-Qur‟ān yang mulia. Oleh karenanya, metode KQM 
perlu diteliti berbagai seginya agar diketahui aspek kelebihan dan 
kekurangannya, agar kemudian dapat dikembangkan lebih baik lagi. 
Persoalan utama yang menjadi pilihan tema sentral dalam penelitian 
ini adalah: Pertama, bagaimana posisi metode KQM jika ditinjau dengan 
berbagai perspektif metode menghafal al-Qur‟ān yang telah ada dan sudah 
dipraktikan atau diterapkan di masyarakat? Kedua, bagaimana efektifitas 
metode KQM dalam perannya mengembangkan berbagai aspek kecerdasan 
manusia jika ditinjau dalam perspektif teori multiple intelligences atau 
kecerdasan majemuk? 
Berdasarkan fokus penelitian, penyajian data, temuan serta analisis 
hasil penelitian penerapan metode KQM dalam menghafal Al-Qur‟ān di STIE 
Muhammadiyah Cilacap tahun akademik 2014/2015, yang didasari dua 
pertanyaan penelitian tersebut, maka kesimpulan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Pertama, jika ditinjau dengan perspektif pertama, yakni: Juz„i, dan 
Kulli, maka metode KQM masuk pada kategori metode Juz„i dalam 
menghafal Al-Qur‟ān.  
Kedua, jika ditinjau dengan perspektif kedua, yakni: Waḥdah, 
Kitabah, Sima„i, Gabungan, Jama„, maka metode KQM masuk pada kategori 





Ketiga, jika ditinjau dengan perspektif ketiga, yaitu: Talaqqi (Tasmi„, 
„Arad, Qira‟ah Fi Aṣ-Ṣalah), Kitabah, Tafhim, Metode Menghafal Sendiri, 
dan Metode Menghafal Lima Ayat-Lima Ayat, maka metode KQM masuk 
dalam kategori metode: Talaqqi Tasmi„, Talaqqi „Arad, dan Tafhim. 
Mengenai efektifitas metode KQM dalam mengembangkan berbagai 
aspek kecerdasan manusia ditinjau dalam perspektif teori multiple 
intelligences, disimpulkan metode KQM dapat berperan untuk membantu 
tumbuh dan berkembangnya berbagai macam kecerdasan, yaitu: Kecerdasan 
Linguistik (Verbal), Kecerdasan Matematis (Logis), Kecerdasan Spasial 
(Visual), Kecerdasan Kinestetik (Jasmaniah), Kecerdasan Musikal, 
Kecerdasan Intrapersonal, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan Spiritual 
(Eksistensial). Khusus untuk Kecerdasan Naturalistik, metode KQM 
menunjukkan pemahaman bahwa metode ini tidak turut berperan dalam 
menumbuhkan kecerdasan naturalistik seseorang. Hanya saja, melalui jalan 
memahami isi Al-Qur‟ān seorang penghafal akan dapat mengerti bahwa ia 
harus berhubungan dengan alam dengan sebaik-baiknya, yakni mengelolanya, 
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